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GOLOK - Polsi menggelar jumpa pers, Senih (18/9), memperiihatkan barang bukti golok milk pelaku pe

N JOGIA/MIFTAHLL HUDA
nganiayaan pelajar.

Pelajar Dibacok Teman Sendiri

® Niat Keluar dari Geng Berujung Petaka

YOGYA, TRIBUN. - Seorang pela-
jar di Kota Yogyakarta bernisial RY
(18) menjadi korbaw panganiayaan
oleh temannya sendiri, pada Minggu
(10/9) sekitar pukul 01.15. Pelaku
Juga scorang pelajar dan masih di ba-
wah umur yakni RT (16) warga Pan-
deyan, Kemantren Umbulharjo, Kota
Yogyakarta. .
Penganiayaan_tersebut dipicu
lantaran RY memberitahukan kepagda

Korban maupun pelaku memang
sudah lama saling mengenal. Mereka
juga anggota geng lintas pelajar SMP

di Kota Yogyakarta. Pelaku disang-*

kakan Pasal 351 KUHP dengan 5

tahun penjara. Kini pelaku dititipkan

ke Balai Perlindungan dan Rehabilit-
asi Sosial Remaja Sleman.

Dukungan lingkungan

Menanggapi hal ini, Kapolresta Yo-

gyakarta, Kombes Pol Saiful Anwar

RT dan tem wya ingin kelu-
ar dari geng pelajar yang selama ini
membersamainya. Namun RT dan
kawan-kawannya tidak menghen-
daki RY keluar dari geng tersebut.
“Pelaku enggak menghendaki korban
keluar (geng).” Kata Kapolsek Umbul-
harjo, Kompol Yayan Dewayanto, saat
jumpa pers, Senin (19/9)

Kronologi kejadian itu bermula
ketika RY pada Sabtu (9/9) malam
mendapat pesan singkat dari pelaku
untuk bertemu. Pelaku kemudian
‘mendatangi rumah korban, lalu men-
gajak korban ke sebuah warmindo.

Sesampainya di warmindo korban
bersalaman dengan teman-temannya
kemudian terjad?selisih paham. Kor-
ban hendals keluar dari geng tapi dila-
rang oleh pelaku dan teman-teman-
nya. Minggu (10/9) dini hati, Korban
lalu diajak pelaku ke lapangan Taman
Madya. Di sanalah penganiayaan itu
terjadi. Pelaku tiba-tiba mengelu-
arkan senjata tajam sebilah golok
dan disabetkan ke korban. “Korban
menangkis, kena tangan kiri. Lalu
lari meminta tolong,” terang kapol

, tidak mudah bagi seo-
rang pelajar untuk keluar dari sebuah
geng. Contohnya adalah kasus ipi, di
mana korban ketika mengutarakan
untuk keluar geng justru mendapat
penganiayaan dari kawannya sendiri.

Tetapi, kapolresta menganggap hal
ini tergantung dari pribadi pelajar itu
sendiri dan seberapa kuat dukungan
lingkungan, semisal keluarga dan
guru, “Memang butuh bantuan dari
semua pihak, termasuk dari keluar-
ganya yang berperan sangat penting
terhadap anak tersebut.” urdi Saiful
Anwar, Senin (18/9).

Di sisi lain, Polresta Yogyakarta
terus berupaya menekan kenakalan
remaja. Beberapa upaya telah dilaku
kan oleh jajaran kepolisian mulai dari
kegiatan preemtif berupa penyulu-
han-penyuluhan ke sekolah, kerja
sama dengan pihak sekolah, orang
tua, dan dinas terkait. Sedangkan
kegiatan preventif dilakukan den-
gan melaksanakan patroli dan razia
gabungan bersama Satpol PP dan
personel TNI !

Upaya razia ini dilakukan dengan

-~
galami penurunan, Bahkan jumlahn-
ya cukup signifikan, yakni menca-
Pai 83 persen. Menurutnya, hal ini
tak lepas dari keberadaan kelompok
Jaga Warga yang telah dibentuk di
padukuhan-padukuhan dan tersebar
di wilayah DIY.

Optimalisasi Jaga Warga akan ter-
us dilakukan dengan menggandeng
Polda DIY. Langkah itu diharapkan
dapat terus menekan jumlah kejaha-
tan dan angka kriminalitas. Terlebih,
kelompok Jaga Warga juga memiliki
tugas untuk menyelesaikan konflik
sosial yang terjadi di lingkungan mas-
yarakat dan menjaga ketenteraman
serta ketertiban

Sementara itu, Kepala Dinas Pen-
didikan, Pemuda. dan Olahraga (Dis-
dikpora) DIY. Didik Wardaya men-
jelaskan, pihaknya memiliki program
pembinaan guna menghapus bu-
daya kekerasan di kalangan rem
Khususnya bagi pelajar yang dinilai
berpotensi atau telah melakukan ke-
nakalan remaja, sehingga harus ber-
hadapan dengan hukum.

Terkait keberadaan geng pelajar
di sekolah, Disdikpora DIY telah be-
rupaya melakukan pemetaan. Namun
sulit direalisasi karena keanggotaan
geng sekolah sangat cair dan selalu
berubah-ubah tiap tahunnya.

Meski demikian, masing-masing
sekolah telah memiliki data terha-
swanya yang berpoten-
si melakukan kejahatan. Dari data
tersebut sekolah tentu sudah bisa
mengantisipasi dengan melakukan

Warga sckitar yang meny
kejadian itu lantas memberikan per-
tolongan. Lalu, polisi bersama warga
membawa korban ke rumah sakit un-
tuk mendapatkan perawatan. Pihak
kepolisian bergerak cepat melakukan
penyelidikan. Saksi-saksi yang men-
getahui kejadian itu turut diperiksa
guna mendapatkan petunjuk. “Ming-
gu itu juga kami amankan pelaku di
Pandeyan, tempat tinggalnya.” ujar
Kanit Reskrim Polsek Umbulharjo
Iptu Harladi. ~ + '

menyisir ke temp: pat yang bia-
sa dijadikan muda-mudi nongkrong.
baik siang maupun malam hari, “Ser-
ta kegiatan represif, berupa tindakan
tegas dengan proses hukum sesuai
prosedur bagl para pelaku kejahatan
yang melibatkan pelajar, agar ada
efek jeranya,” terang dia.
Sultan buka suara
Menanggapi kasus ini, Gubernur
DIY, Sri-Sultan Hamengku Buwono
X, justru mengklain jumlah kasus
kejahatan remaja di DIY telah men-

secara Khusus. “Mas-
alahnya klitih seringnya dilakukan di
luar waktu dan di luar area sekolah,
sehingga sekolah tak punya kontrol,"
ujar Didik. i

Peran orang tua untuk'menganti-
sipasi tindak kejahatan remaja, lan-
Jutnya, tetaplah-diperlukan. Karena
‘sekolah tidak bisa melakukan penga-
wasan selama 24 jam penuh. Terlebih
s kejahatan remaja sebagian be-
sar terjadi di luar jam pembelajaran di
sekolah. (hdaftro)

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Netra

Biasa

Untuk Diketahui
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